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Terdengar suara Tante Fenti kepada anak angkatnya, “Ini untuk pertama kalinya kamu melihat bunda telanjang kan?”

“Iii… iya Bunda. Dan untuk pertama kalinya juga aku merasakan enaknya memek Bunda,” sahut Rendi.

Lalu Tante Fenti mulai menggoyang pinggulnya. Tapi tangan kirinya memegang pergelangan tanganku yang berada di samping bahu Mama. Matanya pun berkali-kali menatapku sambil tersenyum-senyum.

Tapi aku seolah tak peduli dengan hal itu, karena diam-diam aku sedang membanding-bandingkan di antara Mama dan Tante Fenti. Siapa di antara mereka yang lebih enak alat vitalnya?

Jujur… aku tak menemukan jawabannya. Karena baik Mama mau pun Tante Fenti punya kelebihan masing-masing, yang sulit menceritakannya. Maka kalau aku memberi nilai 80 kepada Mama, aku pun akan memberi nilai 80 kepada Tante Fenti.

Belum juga sempat aku membanding-bandingkan lebih jauh tentang siapa yang lebih enak, Mama atau Tante Fenti, tiba-tiba terdengar dengus nafas Rendi, “Uuuuugghhhhhh…”

Aku melirik dan melihat Rendi sudah terkapar di atas perut ibu angkatnya.

Lalu terdengar suara Tante Fenti, “Iiih… kamu… kok cepet banget meletusnya, Ren?!”

“Iii… iya Bun,” sahut Rendi yang lalu bergerak turun dari bed dan bergegas menuju kamar mandi. Tante Fenti pun mengikuti langkah Rendi menuju kamar mandi.

Pada saat itulah Mama berbisik ke telingaku, “Emang gitu… si Rendi kayak ayam… hihihihi…”

“Tadi berapa kali dia nyetubuhin Mama?” tanyaku.

“Dua kali. Yang pertama cuma dua menitan… yang kedua gak sampe lima menit. Kayak ayam kan?”

Aku menahan tawaku. Tapi lalu fokus ke memek Mama lagi. Memek yang sedang kuentot ini. Memang sulit menilai mana yang lebih enak, memek Mama atau memek Tante Fenti.

Mama dan Tante Fenti punya kelebihan masing-masing. Jadi kuanggap sebanding alias sama-sama enak.

Dan aku tak peduli lagi dengan Rendi. Aku lebih fokus merasakan nikmatnya mengentot ibu tiriku yang putih mulus dan berbokong semok ini.

Namun tak lama kemudian Tante Fenti sudah muncul lagi dalam keadaan masih telanjang, kemudian merebahkan diri di samping kanan Mama. Sementara Rendi pun muncul, tapi langsung keluar dari kamar Tante Fenti.

“Rendi kok payah gitu ya?” ucap Tante Fenti sambil miring ke arah Mama dan mengusap-usap permukaan payudara Mama.

Mama menyahut, “Barusan itu berarti Rendi sudah ketiga kalinya. Tadi dua kali denganku, lalu sekali denganmu. Kalau Sam main di ronde ketiga, bisa dua jam gak lepas-lepas.”

“Sekarang kan Sam main yang ketiga kalinya, karena tadi udah dua kali main denganku. Berarti dua jam lebih baru ngecrot?” tanya Tante Fenti sambil menepuk pahaku yang sedang bersentuhan dengan pahanya.

“Kenapa? Kamu mau main dengan Sam lagi?” tanya Mama sambil mencolek pipi Tante Fenti.

“Lanjutin aja lah… biar Mbak puas dulu,” sahut Tante Fenti.

“Aku sih gampang, nanti di rumah juga bisa main sekenyangnya dengan Sam,” kata Mama sambil memberi isyarat padaku, agar pindah ke atas perut Tante Fenti.

Aku menurut saja. Mencabut batang kemaluanku dari liang senggama Mama. Lalu kujamah kemaluan Tante Fenti. Dan bertanya, ”Kok jadi kering Tante? Abis dicuci ya?”

“Iya… jilatin lagi dong,” sahut Tante Fenti sambil merentangkan kedua belah pahanya. Sementara Mama turun dari bed, lalu melangkah ke kamar mandi. Mungkin Mama mau pipis atau mencuci kemaluannya.

Aku pun melanjutkan aksiku untuk mengentot Tante Fenti habis-habisan…

Dalam perjalanan pulang, Mama berkata, “Tadinya mama dan Tante Fenti sudah bikin rencana yang seru. Tapi ternyata Rendi tidak memenuhi syarat.”

“Rencana seru gimana Mam?” tanyaku di belakang setir mobil Mama.

“Mau tukar-tukaran posisi. Pada suatu saat, kamu dan Rendi akan mengeroyok Tante Fenti. Di saat lain mengeroyok mama. Gitu.”

“Jadi mama dan Tante Fenti mau gantian dithreesome Mam?”

“Iya. Tapi Rendi kayak ayam gitu, takkan bisa didampingkan dengan kamu Sam.”

“Kalau Mama mau dithreesome sih gak usah mengundang orang luar. Kan Yoga juga bisa kita ajak.”

“Yoga?! Iiih… dia kan maih di bawah umur, Sam.”

“Di bawah umur?! Mama lupa ya… tempo hari dia kan ulang tahun yang kedelapanbelas.”

“Iya ya… tapi mama serasa jadi rakus… masa anak laki-laki mama mau direnggut dua-duanya?”

“Ngggak apa-apa Mam. Buktinya aku… malah senang sekali setelah bisa merasakan enaknya memek Mama. Nanti Yoga juga pasti merasakan seperti yang kurasakan. Lalu Mama akan kami hangati kapan pun Mama mau.”

“Hmmm… kebayang juga sih…”

“Aku pernah baca pengakuan seorang istri yang dithreesome oleh suami dan sahabatnya. Wanita itu bilang, luar biasa nikmatnya.”

“Ya iya lah. Disetubuhi olehmu sendiri aja mama sudah merasa enak sekali, apalagi kalau dithreesome begitu… hmm… terus kapan mau ngajak Yoga gabung sama kita?”

“Terserah Mama… tapi untuk yang pertama mungkin harus di hotel yang bersatu dengan mall itu, ya Mam. Biar Mbak Ayu dan Mbak Ita jangan curiga.”

“Hari Selasa kan tanggal merah tuh,” kata Mama.

“Jangan di hari libur Mam. Nanti Mbak Ayu dan Mbak Ita curiga kalau kita hilang dari rumah.”

“Ya udah… kalau gitu atur aja sama kamu, Sam.”

Aku berpikir sesaat. Akhirnya kuusulkan untuk melaksanakan rencana itu pada hari Rabu. Aku akan mengajak Yoga ketemuan di mall yang ada hotelnya itu. Kemudian kuajak ke hotel dan mengeksekusi Mama…!

Pada hari Rabu yang sudah ditentukan, sepulangnya kuliah aku tidak langsung pulang ke rumah, melainkan menuju mall yang ada hotelnya itu. Kebetulan masih ada kamar yang bednya dua. Lalu aku mandi sebersih mungkin. Setelah mandi, aku menunggu Yoga yang sudah mengiyakan untuk ketemuan di foodcourt mall.

Hanya beberapa menit aku menunggu Yoga pun muncul di foodcourt. Dan memesan juice guava kesenangannya.

“Sebenarnya sekarang ini ada acara apa Mas?” tanya Yoga yang duduk di sampingku.

“Acara istimewa… yang takkan terlupakan di sepanjang kehidupan kita,” sahutku sambil menepuk bahu adikku.

Yoga menatapku, “Ohya?! Jadi penasaran juga… mau ada acara apa sih?”

Kuperhatikan adikku yang kelihatan agak lusuh, “Nanti aja kujelaskan di hotel,” sahutku.

“Pake hotel segala?!”

“Iya. Habisin dulu juicenya.”

Yoga pun menyedot juice guavanya, sampai habis. Lalu kuajak dia ke pintu lift yang menuju ke hotel yang bersatu dengan mall itu.

Di dalam kamar yang sudah kubooking itu (dengan uang pemberian Mama tadi pagi), aku berkata, “Mandi dulu gih. Biar bersih dan harum. Pakaian ganti punyamu sudah kubekal dari rumah, di kantong plastik itu tuh.”

Yoga menatapku dengan sorot heran. Tapi dia menurut saja, mengambil kantong plastik berisi pakaiannya dan masuk ke dalam kamar mandi.

Pada saat itulah aku mengirim WA ke Mama, *Aku dan Yoga sudah berada di hotel Mam. Di kamar dua-sembilan. *

Tak lama kemudian datang balasan dari Mama, *Iya. Seperempat jam lagi juga mama tiba di situ. *

Memang sengaja aku mengaturnya seperti itu. Bahwa aku dan Yoga menggunakan motor masing-masing. Sementara Mama pun nyetir sendiri mobilnya. Supaya terkesan kami bertiga sedang berada di lokasi yang berbeda, dengan urusan masing-masing.

Tak lama kemudian Yoga muncul dalam pakaian bersihnya. “Sebenarnya kita mau ngapain sekarang Mas? Rasanya kok aneh gini, “gumamnya sambil menyisir rambutnya di depan cermin.

Aku tersenyum sambil menyahut, “Sebentar lagi bakal datang wanita setengah baya yang ingin merasakan dithreesome.”

“Haaa?! Tante-tante?”

“Yang ingin dithreesome itu bukan orang jauh. Kamu juga sudah mengenalnya.”

“Ohya?! Siapa dia?”

“Mama.”

Yoga terperanjat, “Mama?! Aaah… yang bener Mas…”

“Serius. Sejak Papa kawin lagi, Mama kan sering kesepian. Tapi Mama masih tidak mau rumah tangganya dengan Papa retak. Karena itu Mama memilih kita untuk mendapatkan kebutuhan batinnya.”

“Dan sekarang Mama ngajak ketemuan di hotel ini, supaya Mbak Ayu dan Mbak Ita tidak tau?”

“Iya. Kamu sudah punya pengalaman dengan perempuan kan?”

“Punya.”

“Dengan siapa?”

“Dengan wanita yang Mas juga kenal, karena dia keluarga kita.”

“Siapa? Mbak Ita?”

“Iiih… bukan. Aku belum pernah macem-macem dengan Mbak Ita mau pun Mbak Ayu.”

“Terus sama siapa?”

“Off the record. Pokoknya aku sudah cukup berpengalaman dalam masalah perempuan.”

Aku tak sempat bertanya lebih jauh, karena pintu yang tidak terkunci itu terbuka. Dan Mama muncul di ambang pintu, dalam celana panjang dan baju yang sama-sama terbuat dari kain sutera berwarna hitam. Sehingga tampak seksi sekali di mataku.

Yoga malah tampak salting. Karena itu aku yang bangkit dan menyambut Mama dengan ciuman mesra di bibirnya, yang Mama sambut dengan sedotan sesaat.

Sementara itu Yoga masih duduk canggung di pinggiran salah satu bed.

“Yoga sudah tau acaranya?” bisik Mama di dekat telingaku.

“Sudah Mam,” sahutku.

Mama melepaskan pelukannya dari leherku, lalu menghampiri Yoga yang masih duduk canggung di pinggiran bed. Mama pun duduk di samping Yoga, sambil menanggalkan baju sutera hitamnya.

“Sam sudah ngasih tau apa acara kita sekarang kan?” tanya Mama sambil melemparkan baju sutera hitamnya yang mirip baju piyama itu.

“Sudah Mam,” sahut Yoga yang tampak semakin salting, sementara Mama sudah menanggalkan behanya pula di samping Yoga.

“Terus… kamu mau gabung sama mama dan Sam gak?” tanya Mama yang sepasang payudaranya sudah tak tertutup apa-apa lagi.

“Mau Mam,” sahut Sam sambil mendekatkan wajahnya ke payudara kiri Mama.

Aku duduk di bed yang satu lagi, sambil, memperhatikan gerak-gerik Yoga dan Mama.

Bahwa Yoga langsung menyerudukkan mulutnya ke payudara kiri Mama, sementara tangan kirinya memegang payudara yang kanan. Dan Mama melirik ke arahku sambil memberi isyarat agar aku melepaskan pakaianku.

Aku mengangguk. Dan kutanggalkan seluruh pakaianku, kecuali celana dalam yang kubiarkan melekat di tempatnya. Kemudian menghampiri bed Mama dan Yoga.

Kuperhatikan celana sutera hitam Mama, yang ternyata ada lingkaran elastis di bagiahn atasnya. Lalu kutarik celana panjang tipis dan mengkilap itu, sampai terlepas dari kaki Mama.

Tak cuma itu. Kupelorotkan pula celana dalam Mama sebagai satu-satunya benda yang masih melekat di tubuhnya. Yoga pun menyadari bahwa Mama sudah telanjang. Maka tanpa disuruh pun ia sudah tahu apa yang harus dilakukannya.

Yoga langsung melorot ke bawah perut Mama. Mengusap-usap kemaluan Mama yang berambut jarang tipis itu. Lalu menyerudukkan mulutnya ke bagian terindah di tubuh ibu tiriku itu.

Kubiarkan Yoga beraksi menurut keinginannya. Kubiarkan ia mulai menjilati vagina Mama dengan lahapnya. Sementara aku sendiri bergerak ke samping Mama, untuk mencium bibirnya dengan lahap pula. Yang Mama sambut dengan lumatan hangat.

Tampaknya Mama menikmati apa yang dilakukan oleh kedua anak tirinya. Bahwa ketika aku sedang asyik melumat bibirnya, adikku pun asyik menjilati kemaluan Mama.

Cukup lama semuanya ini kami lakukan. Bahwa akju asyik saling lumat dengan Mama, sementara Yoga pun asyik menjilati kemaluan Mama.

Sampai pada suatu saat, Mama menyuruhku celentang dan menanggalkan celana dalamku. Aku mengerti apa yang akan Mama lakukan. Maka kuikuti saja perintahnya. Menanggalkan celana dalamku, kemudian celentang seperti yang Mama inginkan.

“Lepasin dulu dong pakaianmu semua Yoga, “pinta Mama kepada adikku.

Pada saat Yoga sedang menanggalkan semua pakaiannya, Mama pun merangkak ke arahku. Lalu melipat kedua lututnya dan membungkuk, mendekatkan mulutnya ke arah penisku yang sudah ngaceng berat ini.

“Yoga… masukkan kontolmu ke sini,” ujar Mama sambil menepuk-nepuk selangkangannya yang sedang ditunggingkan.

“Iya Mam,” sahut Yoga.

Pada saat berikutnya, Mama mulai menyelomoti batang kemaluanku sambil menungging. Sementara Yoga mulai memasukkan penisnya dari belakang, sambil memegangi sepasang buah pantat Mama.

Mama bisa menikmati dua penis sekaligus. Mulutnya menikmati penisku, kemaluannya pun menikmati entotan penis adikku.

Aku sendiri mulai terpejam-pejam dalam nikmatnya selomotan mulut dan urutan tangan Mama di badan penisku.

Lalu yang terdengar cuma bunyi keplak-keplok penis Yoga yang sedang menggenjot kemaluan Mama dan bunyi mulut Mama yang sedang menyelomoti penisku.

Tapi semuanya ini hanyha berlangsung belasan menit. Karena pada suatu saat terdengar suara Yoga, “Mam… aku… aku mau lepas… le… lepasin di mana Mam?”

Mama melepaskan penisku dari mulutnya, untuk menyahut, “Lepasin di bokong mama aja Ga.”

Aku terheran-heran juga, karena ternyata Yoga begitu cepat mau ejakulasi. Sementara aku belum apa-apa.

Lalu terdengar bunyi dengusan nafas Yoga, “Uuuuggggghhh… uuuuuughhhh…”

Yoga turun dari bed, lalu bergegas menuju kamar mandi. Sementara Mama sudah menelentang sambil mengelus-elus kemaluannya dan berkata, “Kontol Yoga lebih gede daripada kontolmu Sam. Tapi punyamu lebih panjang. Selain daripada itu, kamu selalu tahan lama… Ayo masukin dan lanjutkan,” kata Mama sambil merentangkan pahanya selebar mungkin, sehingga mulut kemaluannya tampak ternganga.

Aku jadi ingat beberapa selebriti cowok pengagum perempuan yang lebnih tua usianya. Lalu apakah aku pun seperti itu? Entahlah. Yang jelas Mama di mataku termasuk sosok perfect dan erotis, yang senantiasa mampu membangkitkan nafsu birahiku. Dan Mama selalu menyambut kehadiran hasratku kapan pun aku mau.

Dan ketika penisku mulai membenam ke dalam liang kewanitaan Mama yang masih basah dan licin ini, kudengar mama berbisik, “Tadi sengaja mama suruh Yoga lepasin di luar, karena mama kasian sama kamu.”

“Kasian?” tanyaku heran.

“Iya. Kalau Yoga ngelepasin di dalam, memek mama kan pasti becek sekali.”

“Buatku sih mau becek atau nggak, memek Mama tetap paling enak di dunia.”

Mama tersenyum manis sambil melingkarkan lengannya di leherku. Lalu menciumi bibirku dengan hangatnya.

Aku pun mulai mengayun penisku, bermaju-mundur di dalam liang kemaluan ibu tiriku. Dan disambut dengan kehangatannya yang tak pernah mengecewakanku ini.

Ya, kedua tangan Mama menarik kedua lipatan lututnya jauh sekali, sehingga kedua lututnya beradadi samping sepasang payudaranya, sementara aku jadi sangat leluasa menggenjot penisku. Akibatnya, puncak penisku terus-terusan “menabrak” dasar liang senggama Mama. Dan itu membuat Mama merem melek, sementara mulutnya sering ternganga sambil melontarkan desahan-desahan nafasnya.

Dalam detik-detik pelampiasan birahi ini, aku semakin menyadari bahwa pada dasarnya Mama itu gede nafsunya. Bahkan mungkin saja dia sudah mulai tergolong wanita yang hypersex. karena ketika aku sedang meremas payudaranya, Mama meminta agar remasanku lebih kuat dan lebih kuat lagi! Padahal setahuku, Mbak Ayu suka memperingatkan agar aku tidak terlalu keras meremas payudaranya, karena sakit katanya.

Waktu pertama kali aku menyetubuhi Mama, aku mendengar permintaannya, agar aku mengentotnya dengan gerakan slow. Supaya lebih terhayati enaknya penisku, kataku. Tapi makin lama Mama makin berubah.

Seperti saat aku sedang mengentotnya ini, Mama berkali-kali merengek, “Yang kencang entotnya Sam… iyaaa… yang kencang… biar terasa serudukan kontolmu di dasar liang memek mama… !”

Aku sih oke-oke saja. Mau dengan gerakan softcore atau pun hardcore, tergantung request aja. Hahahaaaa…!

Maka mulailah aku mengentot Mama dengan gerakan yang sangat kencang dan keras. Penisku seolah gerakan pompa yang maju mundur dengan cepatnya, menciptakan bunyi plak-plok dan plak-plok terus… dasar penisku pun seolah menampar-nampar permukaan kemaluan Mama. Semoga saja Mama tidak kesakitan dibuatnya.

Mama memang menggeliat-geliat seperti ular terinjak kepalanya. Namun dari desahan dan rintihan-rintihan histerisnya, aku yakin Mama sedang sangat menikmati entotanku.

“Saaaam… aaaaaaah… Saaaaam… aaaaah… aaaah… Saaaam… Saaaam… aaaahhhhh… Saaaaaam… aaaahhhhhhh… Saaaaam…”

Aku sendiri memang sedang sangat menikmati enaknya liang kewanitaan ibu tiriku yang terasa bergerinjal-gerinjal empuk di antara goyangan pinggulnya yang sangat erotis dan membuatku terpejam-pejam dalam nikmat yang tak bisa kuungkapkan dengan kata-kata belaka. Membuatku berdengus-dengus dan terpejam-pejam, sementara keringatku mulai bercucuran, bercampur aduk dengan keringat ibu tiriku.

Dan aku semakin lupa segalanya. Lupa bahwa yang sedang kusetubuhi ini adalah istri ayahku. Yang harusnya kuhormati sebagai penggamnti ibu kandungku yang telah tiada.

Namun jauh di dalam batinku, seakan ada keluhan dan rintihan… Papa ooooh Papa… maafkan anakmu ini Papa… ini bukan sekadar pelampiasan nafsu birahi, Papa… Aku merasa kasihan juga kepada Mama yang seolah disia-siakan oleh Papa… izinkanlah aku mewakili Papa untuk menghangati Mama, agar aku bisa mewakili Papa untuk menindas kesepian dan sakit hatinya…

Aku memang berhasil membuat Mama berkali-kali orgasme dalam kelojotran-kelojotan dan kejang-kejang sekujur tubuhnya.

Bahkan pada suatu saat aku sendiri tak kuasa menahan ejakulasi di puncak kenikmatanku, sehingga aku membenamkan penisku sedalam mungkin sambil menyemprot-nyemprotkan cairan kental hangatku… membuat liang kewanitaan Mama jadi basah kuyup. Lalu aku terkapar di sisi Mama dengan penis melemas dan berlepotan air maniku sendiri, sementara Mama pun terkapar tepar…

Pada saat itulah kulihat Yoga langsung membenamkan penisnya yang sudah tegang lagi itu… amblas ke dalam liang kewanitaan Mama yang masih basah becek. Lalu kulihat Yoga mengayun penisnya sambil menghimpit perut dan dada Mama.

Aku tak peduli dengan apa yang tengah Yoga lakukan kepada Mama. Aku turun dari bed dan masuk ke dalam kamar mandi, untuk membersihkan penisku. Untuk menyeka keringat yang masih membasahi tubuhku.

Biarlah Mama benar-benar puas setelah meninggalkan hotel ini nanti.

Bahkan ketika aku kembali ke dekat bed yang tengah dipakai oleh Yoga dan Mama untuk menyalurkan nafsu mereka, aku malah senang menontonnya dari sofa.

Memang aku menyaksikan tontonan yang sangat merangsang. Menyaksikan penis Yoga memompa liang kewanitaan Mama. Menyaksikan pinggul Mama yang sudah bergoyang-goyang erotis kembali. Mendengarkan desahan dan rintihan histeris Mama yang menggila kembali. “Yogaaaa… oooooh… Yogaaaa… aaaaaah… Yogaaaa…

Begitu merangsangnya tontonan yang sedang kusaksikan ini, terasa jauh lebih merangsang daripada nonton bokep. Bahkan diam-diam penisku mulai ngaceng lagi. Ingin menyetubuhi Mama lagi…!

Namun aku berusaha untuk bersabar menunggu sampai Yoga “selesai”.

Kali ini cukup lama Yoga mengentot Mama. Sehingga aku agak susah menahan keinginan penisku yang sedang kupegang dan kuelus-elus ini.

Namun setelah cukup lama aku menunggu Yoga selesai, akhirnya kulihat adikku berkelojotan di atas perut Mama. Lalu terdiam lesu, dengan tubuh mengkilap oleh keringat.

Dan setelah Yoga mencabut penisnya, giliranku untuk membenamkan kembali penisku ke dalam liang senggama ibu tiriku.

Penisku yang sudah ngaceng berat ini menggila lagi. mengantot liang senggama Mama yang sudah sangat becek ini. Sehingga bunyi crak-crek-crak-crek terdengar lagi dari kemaluan Mama.

Namun aku tak peduli lagi dengan beceknya liang kewanitaan Mama. Aku hanya ingin menggenjot penisku sampai ejakulasi lagi nanti.

Dan aku yakin, setelah aku “selesai” nanti, Yoga p;asti akan menyetubuhi Mama lagi untuk ketiga kalinya, disambung dengan aksiku sendiri.

Mungkin inilah salah satu keistimewaan threesome. Ada gairah yang luar biasa di jiwaku dan jiwa adikku.

Semoga saja semua ini akan membuat Mama benar-benar puas dan takkan merasa diterlalukan lagi oleh Papa. Karena dua orang anak Papa sedang memuasi istrinya yang hasrat birahinya masih sangat bergairah ini…
